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Abstract 
This research aims to determine the effectiveness of group counseling using self-
management techniques to increase students' self-regulated learning at SMPN 2 
Sukodo. The research population was class VIII students and sampling used a 
purposive random sampling technique and obtained a total of 6 students. This research 
uses quantitative research methods with a one group pre-test post-test design. Data 
collection uses a learning independence measurement scale developed by researchers. 
Results of data analysis using Wilcoxon UI using SPSS. The research results show the 
results of Asymp. Sig (2-tailed) has a value of 0.027 because the value of 0.027 is 
smaller than <0.050, which means Ha is accepted which shows that Self-Management 
Techniques in Group Counseling are effective in increasing student‘s self-regulated 
learning  at SMP Negeri 2 Sukodono. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok 
menggunakan teknik self-management untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa 
SMPN 2 Sukodo. Populasi penelitian yakni siswa kelas VIII dan pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive random sampling dan didapatkan sebanyak 6 siswa.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan design one group pre-
test post-test design. Pengambilan data menggunakan skala pengukuran self-regulated 
learning yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil analisis data menggunakan ui 
Wilcoxon menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan  hasil Asymp. Sig (2-
tailed) bernilai 0,027 karena nilai 0,027 lebih kecil dari < 0,050 yang berarti Ha 
diterima yang menunjukkan Teknik Self-Management dalam Konseling Kelompok 
efektiv untuk meningkatkan self-regulated learning siswa di SMP Negeri 2 Sukodono  
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PENDAHULUAN   

Siswa Sekolah Menengah Pertama adalah individu yang berusia antara 13 sampai 16 tahun 
berada dalam fase perkembangan remaja, yang merupakan masa penuh gejolak, banyak 
menghadapi persoalan, tantangan, konflik serta kebingungan dalam proses menemukan jati 
diri dan menemukan posisinya di masyarakat. Masa remaja merupakan masa yang sangat 
dinamis dan peka bagi individu dan seringkali menimbulkan berbagai masalah, baik yang 

https://doi.org/10.35508/jbkf.v1i3.11183
mailto:anahasannn13@gmail.com
mailto:eliafirda@unipabsby.ac.id
https://doi.org/10.35508/jbkf.v1i3.12413%2010.35508/jbkf.v1i3.13050


 

  P a g e  | 130 

https://ejournal.undana.ac.id 

 

Volume 1, Nomor 3 (Desember 2023) 

bersifat emosional, sosial maupun kognitif. Beberapa faktor psikologis yang dianggap sebagai 
timbulnya masalah remaja adalah gangguan berfikir (kognitif), gejolak emosional, proses belajar 
yang keliru dan relasi yang bermasalah (Santrock, 2002). Siswa merupakan pribadi yang unik 
dengan segala karakteristiknya ang memiliki potensi, minat, bakat, dan kreativitas yang 
semuanya itu dikembangkan ke yarah kemandirian, sehingga mereka dapat menjalani 
kehidupan yang lebih efektif. 

Tugas utama seorang siswa adalah belajar. Proses belajar siswa diharapakan memperoleh 
prestasi belajar yanga baik. Prestasi belajar sangat penting sekali sebagai indikator keberhasilan 
proses belajar mengajar baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru, prestasi belajar siswa dapat 
dijadikan sebagai pedoman penilaian terhadap keberhasilan dalam kegiatan membelajarakan 
siswa. Tidak ada siswa yang tidak menginginkan prestasi belajar yang baik. Namun, untuk 
memperoleh semua itu, tidaklah mudah karena mengingat adanya perbedaan tiap individu 
baik dalam kemandirian belajarnya, motivasinya, karakternya, cita-citanya yang dimiliki siswa. 

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 2 SUKODONO bahwa masih banyak siswa yang 
mengalami penurunan dalam kemandirian belajarnya, siswa hanya belajar jika ada arahan dari 
guru, ketika guru tidak memasuki ruang masih ada siswa tidak memanfaatkan kesempatan 
untuk belajar dengan baik dan tidak mengerjakan tugas dari guru. Selain itu, siswa memiliki 
kecenderungan menunggu jawaban ulangan maupun tugas dari temannya, padahal jawaban 
ulangan maupun tugas dari temannya belum tentu memiliki kebenaran. Hasilnya peserta didik 
akan menjadi kurang bertanggung jawab dan aktif dalam pembelajaran. Menurut Sumarmo, 
kemandirian belajar juga dikenal sebagai Self-regulated Learning (SRL) merupakan proses 
perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif dan afektif dalam 
menyelesaikan suatu tugas akademik (Zamnah, 2017). 

Self-regulated learning adalah tindakan pengaturan diri selama pembelajaran. Mencapai 
penguasaan dalam SRL dapat bermanfaat bagi siswa dengan membantu mereka menyelesaikan 
pekerjaannya, memperoleh nilai yang lebih tinggi di sekolah, dan mempelajari keterampilan 
hidup untuk mendapatkan pengalaman yang bermakna guna membangun identitas mereka 
(Masaki, 2023). Self-regulated learning merupakan pembelajaran yang diatur secara mandiri oleh 
siswa dan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa dalam menjaga tujuan 
pembelajaran mereka dan mengelola beban kerja mereka secara lebih efektif dengan 
meningkatkan kesadaran diri, perencanaan, dan keterampilan manajemen waktu. Dalam 
pembelajaran mandiri, pengorganisasian yang efektif, termasuk strategi seperti membuat jadwal 
dan menggunakan daftar tugas yang memainkan peran penting dengan memungkinkan siswa 
membuat prioritas, menetapkan tujuan yang realistis, dan mengalokasikan waktu yang cukup 
untuk menyelesaikannya. Selain itu, proses peningkatan memainkan peran penting dalam 
pembelajaran mandiri karena membantu siswa melacak kemajuan mereka, mengenali poin-
poin kuat dan area untuk pengembangan, tenggat waktu, dan tujuan. Sementara itu, dengan 
mendorong kemampuan metakognitif dapat membantu siswa mengevaluasi pemahamannya 
sendiri dan memilih metode pembelajaran yang efektif (Carvajal Igua, 2023). 

Self-regulated learning merupakan aspek penting dari pembelajaran siswa dan kinerja 
akademik dalam konteks kelas. Self-regulated learning tidak hanya terkait kondisi mental namun 
lebih kepada pengaturan diri. Pengaturan diri yang dimaksud yakni prosedur mandiri yang 
melaluinya peserta didik menerjemahkan kapasitas psikologis mereka ke dalam keterampilan 
yang berhubungan dengan tugas dalam beberapa situasi, seperti akademik, atletik, musik, dan 
Kesehatan (Parveen et al., 2023). Kontribusi adanya self-regulated learning mahasiswa ini 
merupakan wujud kelancaran dalam proses pendidikan dalam situasi apapun (Pravesti et al., 
n.d.). 
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Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik 

adalah melalui teknik self-management. Self-management adalah usaha pengelolaan diri yang 
dilakukan oleh individu untuk mengontrol perilakunya sendiri. Sukadji (2011:180) 
mengungkapkan bahwa self-management atau pengelolaan diri adalah suatu usaha yang 
dilakukan individu untuk mengontrol perilakunya sendiri. Dari pemaparan di atas peneliti 
bermaksud untuk meningkatkan self-regulated learning peserta didik. Peningkatan kemandirian 
belajar ini menggunakan konseling kelompok melalui teknik self-management pada peserta 
didik di SMPN 2 Sukodono. 

 
 

METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pre-ekperimental dengan 
melakukan one group pretest dan posttest. Dalam desain ini subjek penelitian akan 
mendapatkan tahapan pre-test sebelum mendapatkan perlakuan (treatment), dengan demikian 
hasil perlakuan layanan konseling kelompok dengan teknik self-mangement diketahui tingkat 
keefektifannya yaitu membandingkan hasil pre-test dan post-test, desain ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Desain Penelitian 

Pre-Test Treatment Post Test 
O1 X O2 

 
O1 merupakan kondisi awal self-regulated learning siswa di sekolah sebelum diberikan 

perlakuan (pre-test). Kemudian X merupakan pengkondisian pemberian treatment self-
management untuk meningkatkan self-regulated learning. O2 merupakan kondisi akhir self-
regulated learning siswa di sekolah setelah diberikan perlakuan (post-test) 
 
Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian yakni siswa kelas 7. Sampel penelitian diambil menggunakan purposive 
random sampling dengan kriteria memiliki nilai k self-regulated learning yang masih rendah 
sebanyak 6 siswa. Instrumen penelitian ini menggunakan angket self-regulated learning yang 
disusun oleh peneliti (mengadaptasi dari indicator kemandirian belajar) dengan hasil validitas 
22 butir item dinyatakan valid. Siswa yang mengikuti treatment berjumlah 6 siswa yang 
mengalami self-regulated learning rendah. 
 
Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian ini menggunakan angket self-regulated learning siswa. 
 

Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji 

Wilcoxon Statistik Non Parametik dengan menggunakan program software SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) versi 25 dengan teknik uji Wilcoxon. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan konseling kelompok teknik self-management memiliki beberapa tahapan 

yaitu : tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran. Implementasi 
teknik dalam konseling kelompok terdapat pada tahap kegiatan. Bentuk implementasi teknik 
self-management dalam tahap kegiatan yaitu : self-monitoring , kegiatan dimana konseli diminta 
untuk mengamati perilaku sendiri dan membuat catatan. konseli juga diminta untuk 
mengamati perilaku bermasalah, mengontrol penyebab dan konsekuensi hasil. Tahap kedua 
stimulus control penyusunan/perencanaan kondisi-kondisi lingkungan yang telah ditentukan 
sebelumnya, yang membuat terlaksananya/ dilakukan tingkah laku tertentu.konseli diminta 
meneliti sumber aktivitas/ Kegiatan terhadap stimulasi dengan lingkungan terutama terhadap 
control dari lingkungan. Tahap yang terakhir adalah self-reward Pengukuhan ini dapat 
menggunakan berbagai bentuk perangsang benda, makanan, simbolis verbal, aktivitas fisik, 
maupun imajinasi. Berikut hasil pelaksanaan konseling kelompok menggunakan teknik self-
management untuk meningkatkan self-regulated learning: 

 
Tabel 2. Hasil pre-test dan post-tes 

No Nama Pre-test Kategori Post-test Kategori Perbedaan skor 

1 AKA 62 Sedang 79 Tinggi 17 
2 EMP 61 Sedang 77 Tinggi 16 
3 SPA 30 Rendah 73 Tinggi 43 
4 NAD 32 Rendah 75 Tinggi 43 
5 KWW 57 Sedang 60 Sedang 3 
6 SAB 56 Sedang 78 Tinggi 22 

 
Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa pada setiap responden berada pada 

kategori sedang dan rendah, setelah itu setiap responden mengalami peningkatan Hasil dari 
post-test yang telah dilakukan pada 6 responden mengalami peningkatan dalam meningkatkan 
self-regulated learning dari kategori rendah menjadi tinggi.  Dari hasil analisis Uji Wilcoxon pada 
132able test statistic diatas dapat diketahui bahwa Asymp. Sig. (2- tailed) bernilai 0,027 karena 
nilai 0,027 lebih kecil dari < 0,050 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti 
Teknik Self-Management efektif untuk meningkatkan self-regulated learning. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Uji Wilcoxon 
 

Self-regulated learning merupakan pembelajaran yang diatur sendiri mengacu pada 
kemampuan kita untuk memahami dan mengendalikan lingkungan belajar kita (Schraw et al., 
2006). Self-regulated learning merupakan konsep penting dalam bidang psikologi pembelajaran, 
khususnya dalam bidang penelitian strategi pembelajaran, dan kerangka konseptual inti untuk 
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memahami aspek kognitif, motivasi, dan emosional dalam pembelajaran. Faktor yang 
berpengaruh pada SRL dalam diri individu dipengaruhi oleh factor internal dan eksternal. 
Factor internal mengarah kepada motivasi belajar individu merupakan faktor yang 
mempengaruhi secara signifikan. Individu yang memiliki visi yang jelas mengenai pembelajaran 
bahasa asing dan minat terhadap budaya bahasa target dapat mengatur diri dengan lebih 
efektif. Factor eksternal mengarah kepada factor yang berpengaruh dalam membimbing atau 
mengintervensi proses belajar dari luar diri individu (Yu, 2023). 

Self-regulated learning sangat penting dalam kehidupan seorang siswa karena dengan self-
regulated learning yang tinggi siswa akan lebih mudah untuk mendapatkan prestasi sehingga bisa 
meraih menemukan kesuksesan. Self-management berkaitan dengan kesadaran dan ketrampilan 
untuk mengatur keadaan sekitarnya yang mempengaruhi tingkah laku individu (Todd et al., 
1976). Dalam meningkatkan self-regulated leraning siswa perlu adanya peningkatan dalam 
pengetahuan, kemampuan, atau perkembangan siswa dimana siswa bisa memilih dan 
menentukan sendiri tujuan pembelajaran. Konseling kelompok mempunyai peran yang 
penting dalam membantu meningkatkan kemandirian belajar (Hasna & Prasetiawan, 2022). 
Self-regulated learning mencakup tiga komponen utama, antara lain kognisi, meta-kognisi, dan 
motivasi. Kognisi mencakup keterampilan yang diperlukan untuk menyandikan, menghafal, 
dan mengingat informasi. Meta-kognisi mencakup keterampilan yang memungkinkan pelajar 
memahami dan memantau proses kognitif. Motivasi mencakup keyakinan dan sikap yang 
mempengaruhi penggunaan dan pengembangan keterampilan kognitif dan meta-kognitif. 
Masing-masing dari ketiga komponen utama ini diperlukan untuk pengaturan diri. Mereka 
yang memiliki keterampilan kognitif, namun tidak termotivasi untuk menggunakannya, 
misalnya, tidak mencapai tingkat kinerja yang sama dengan individu yang memiliki 
keterampilan dan termotivasi untuk menggunakannya (Zimmerman, 2000). 

Konseling kelompok teknik self-management ini merupakan konseling kelompok dengan 
strategi pengubahan dan pengembangan perilaku yang menekankan usaha dan tanggungjawab 
pribadi untuk mengubah dan mengembangkan perilakunya sendiri (Puspitasari, 2018). 
Pengubahan perilaku ini dalam prosesnya lebih banyak dilakukan oleh siswa, sedangkan 
konselor memberikan treatment dalam intervensi konseling kelompok. 

 
 

PENUTUP  
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa di SMPN 2 

SUKODONO yang mengalami kemandirian belajar siswa dan bagaimana teknik self-
management dalam konseling kelompok dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas 
VIII, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemandirian belajar yang dialami siswa SMPN 
2 SUKODONO sebelum diberikan perlakuan berupa treatment menggunakan teknik self-
management dengan konseling kelompok menunjukan kategori tinggi. Kemandirian belajar 
siswa yang dialami oleh kelas VIII di SMPN 2 SUKODONO sesudah diberikan perlakuan 
berupa treatment menggunakan teknik self-management dengan konseling kelompok 
menunjukan kategori tinggi dan sedang, hasil peningkatan dilihat dari nilai skor rata-rata 
kemandirian belajar siswa, hasil tersebut dapat dilihat dari tahap pre-test dan post-test. Rata-rata 
skor pada tahap pre-test adalah 76 dan rata-rata skor pada tahap post-test adalah 60. Dapat 
disimpulkan bahwa teknik self-management dalam konseling kelompok dapat meningkatkan self-
regulated learning siswa kelas VIII di SMPN 2 SUKODONO. 
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